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ABSTRAK

Kucing merupakan inang definitif untuk beberapa infeksi protozoa gastrointestinal. Kejadian infeksi protozoa 
gastrointestinal masih menjadi penyakit parasitik yang terabaikan (neglected disease) pada hewan dan manusia. Penyakit 
ini perlu diperhatikan karena penyebarannya pada kucing terjadi secara masif dan beberapa diantaranya zoonosis. 
Penelitian ini bertujuan menganalisis data penyakit protozoa gastrointestinal pada pasien kucing di Klinik Rvet Bogor dan 
membandingkan tingkat infeksi penyakit tersebut dengan curah hujan. Pengambilan data dilakukan dengan merekap 
rekam medik di Klinik Rvet Bogor pada September 2020–September 2021. Selain itu, data curah hujan diperoleh dari Stasiun 
Meterologi Citeko, Bogor. Seluruh data rekam medik infeksi protozoa gastrointestinal pada kucing di klinik tersebut 
berjumlah 74 kasus, yang terdiri atas 48 kasus Giardia sp., 6 kasus Toxoplasma sp., 11 kasus Entamoeba sp., dan 9 kasus 
Isospora sp. Tingkat kejadian tertinggi terjadi pada kasus Giardia sp. sebesar 64,86%. Cuaca merupakan salah satu faktor 
penting dalam transmisi infeksi protozoa gastrointestinal pada kucing. Bulan tertinggi infeksi protozoa gastrointestinal 
terjadi pada November–Desember 2020, Maret 2021, dan Mei 2021 dengan curah hujan menengah. Pencegahan dapat 
dilakukan dengan cara meningkatkan sanitasi dan higienitas oleh kucing maupun pemilik hewan. 

Kata kunci: cuaca, curah hujan, kucing, protozoa gastrointestinal, tingkat kejadian

ABSTRACT

Cats are definitive hosts for several gastrointestinal protozoan infections. The incidence of gastrointestinal protozoan 
infection is still a neglected parasitic disease in animals and humans. This disease requires attention because it spreads 
widely in cats and some of them are zoonosis. This study aims to analyze data on gastrointestinal protozoan diseases 
in cat patients at the Rvet Bogor clinic and to investigate the correlation between the incidence of disease and rainfall 
factor. The data collection was conducted by recapitulating medical records at the Rvet Bogor clinic during September 
2020–September 2021. Meanwhile, rainfall data was obtained from the Citeko Meteorological Station, Bogor. According 
to medical records, these infections in cats at the clinic were 74 cases, consisting of 48 cases of Giardia sp., 6 cases of 
Toxoplasma sp., 11 cases of Entamoeba sp., and 9 cases of Isospora sp. The highest incidence rate occurred in the case of 
Giardia sp. by 64.86%. The weather condition is one of the factors that affect the transmission of gastrointestinal protozoan 
infections in cats. The highest months of gastrointestinal protozoan infections occurred in November and December 2020, 
March 2021, and May 2021, with moderate rainfall. The prevention can be carried out by improving sanitation and hygiene 
in cats and animal owners.

Keywords: cats, gastrointestinal protozoan, incidence rate, rainfall, weather
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PENDAHULUAN

Kucing sebagai hewan peliharaan merupakan 
inang definitif untuk beberapa infeksi protozoa 
gastrointestinal (Mohebali et al., 2019). Parasit 
gastrointestinal merupakan organisme yang berada 
di dalam saluran pencernaan organisme lain untuk 
memperoleh nutrisi yang meliputi protozoa atau 
helminth (Davis, 2021). Kejadian infeksi protozoa 
gastrointestinal pada kucing telah dilaporkan di 
Kota Surabaya mencapai 31,3% (Robbie et al., 2020). 
Beberapa jenis protozoa gastrointestinal yang sering 
menginfeksi kucing antara lain Entamoeba sp., 
Toxoplasma sp., Isospora sp., Giardia sp., Eimeria sp., 
Balantidium sp., Trichomonas sp., dan Cryptosporidium 
sp. (Pagati et al., 2018). Kejadian penyakit tersebut 
perlu dikaji lebih dalam karena penyebarannya cukup 
luas dan penularannya yang cepat serta beberapa 
diantaranya zoonosis.

Gejala infeksi protozoa gastrointestinal umumnya 
bersifat asimtomatik, namun pada kasus yang berat 
dapat menimbulkan manifestasi klinis berupa diare, 
anoreksia, menurunnya imunitas, dan gangguan 
pertumbuhan pada hewan muda. Penularan penyakit 
protozoa gastrointestinal pada kucing disebabkan 
oleh beberapa cara antara lain kucing menelan 
makanan atau minuman yang terkontaminasi kista 
atau ookista (stadium infektif), kontak langsung 
dengan hewan yang terinfeksi (beberapa kasus 
manusia), dan menelan kotoran kucing yang terinfeksi. 
Penularan protozoa gastrointestinal dapat terjadi 
secara langsung yakni keluar bersama feses kucing, 
kemudian mencemari lingkungan. Akan tetapi, pada 
kucing muda dapat terjadi penularan secara vertikal 
melalui air susu induk (‘Afiyah, 2015).

Infeksi protozoa gastrointestinal masih menjadi 
masalah kesehatan global. Namun, beberapa penyakit 
tersebut masih terabaikan, khususnya negara 
tropis atau sub tropis dan negara berkembang, 
seperti di Indonesia (Trasia, 2021). Negara tropis 
memiliki ciri curah hujan yang tinggi pada bulan-
bulan tertentu dan musim panas pada beberapa 
bulan pula yang disebabkan oleh perubahan angin 
musim. Curah hujan yang tinggi akan menjadi media 
dalam penularan mikroorganisme patogen termasuk 
protozoa gastrointestinal. Kondisi ekonomi negara 
berkembang, juga disertai penurunan pada berbagai 
aspek seperti buruknya higiene dan sanitasi. Oleh 
karena itu, World Health Organization (WHO), 
memasukkan penyakit protozoa gastrointestinal 
sebagai penyakit kategori terabaikan atau Neglected 
Tropical Disease (NTD). NTD dikatakan penyakit yang 
terabaikan karena pasien yang menderita penyakit 
ini akan mengalami gejala klinis yang tidak teramati, 
namun dalam waktu yang lama dapat menyebabkan 

risiko kematian (Agustin, 2020). Penyakit protozoa 
gastrointestinal dari genus Entamoeba, Toxoplasma, 
Giardia, dan Isospora termasuk kategori NTD yang 
perlu diperhatikan karena menyebabkan manifestasi 
klinis yang serius. Kajian terkait penyakit protozoa 
gastrointestinal penting dilakukan karena beberapa 
agen infeksi tersebut bersifat zoonotik, seperti 
genus Entamoeba, Toxoplasma, dan Giardia. Kucing 
merupakan salah satu hewan yang sering berinteraksi 
dengan manusia, sehingga secara tidak langsung 
dapat menjadi sumber penularan bagi manusia. 

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan pada bulan Agustus 2021 
sampai bulan Oktober 2021. Penelitian yang dilakukan 
merupakan studi kasus dari kejadian infeksi protozoa 
gastrointestinal pada kucing di Klinik Rvet Bogor. Data 
sekunder berupa rekam medik berdasarkan gejala klinis 
diperoleh dari laporan kasus serta hasil pemeriksaan 
oleh dokter hewan di Klinik tersebut pada periode 
tahun September 2020–September 2021. Peneguhan 
diagnosa pada kucing kasus yang diduga terinfeksi 
oleh protozoa gastrointestinal membutuhkan uji 
penunjang. Uji penunjang yang dilakukan di klinik 
RVet Bogor adalah pemeriksaan feses dengan metode 
flotasi sederhana (fecal flotation) menggunakan zat 
pengapung NaCl jenuh. 

Metode flotasi sederhana merupakan gold 
standar pemeriksaan kualitatif untuk mengetahui 
jenis protozoa karena dinilai cepat, murah, dan tidak 
membutuhkan peralatan yang kompleks. Koleksi 
sampel feses diambil dari kucing yang menjadi pasien 
klinik Rvet Bogor dan diduga terinfeksi oleh protozoa 
gastrointestinal. Sampel diperoleh dengan mengambil 
langsung feses segar dari tempat hewan defekasi kira-
kira 3-5 gram kemudian dimasukkan ke dalam cawan 
petri. Pemeriksaan feses menggunakan metode flotasi 
sederhana dilakukan dengan menimbang feses kucing 
seberat 2 gram, kemudian feses dimasukkan ke dalam 
gelas piala dan ditambahkan 58 ml larutan flotasi. 
Campuran tersebut diaduk hingga homogen (larutan 
1). Setelah itu, larutan 1 dituang ke dalam gelas piala 
yang baru sambil disaring agar kotoran-kotoran feses 
tidak terbawa. Penyaringan dilakukan selama 3-4 kali. 
Larutan yang sudah disaring didiamkan selama 2 menit, 
kemudian dituang ke dalam tabung reaksi hingga 
penuh dan membentuk meniskus cembung. Tabung 
reaksi ditutup menggunakan cover glass dan ditunggu 
selama 5 menit. Cover glass tersebut dipindahkan dan 
ditempelkan pada object glass. Sampel siap diperiksa 
di bawah mikroskop cahaya dengan perbesaran 40x.

Data curah hujan diperoleh dari website Badan 
Meterologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) 
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selama September 2020–September 2021 di Stasiun 
Meterologi Citeko, Bogor. Curah hujan dihitung 
menggunakan rumus Rata-Rata Aljabar sebagai 
berikut:

P1 + P2 + P3 + ... + PnP =
n

Keterangan:
P	 =	 Curah hujan yang hilang (mm)
P1, P2, P3, ..., Pn	 =	 Curah hujan yang terekam pada 

hari 1,2,3,...,n (data curah hujan 
yang terekam) (mm)

n	 =	 Jumlah amatan hari hujan (hari)

Analisis curah hujan dibagi menjadi lima kategori, 
yaitu curah hujan dengan kisaran <100 mm (rendah), 
100–200 mm (agak rendah), 200–300 mm (sedang), 
300–400 mm (agak tinggi), dan >400 (tinggi) (Syafei 
& Hidayati, 2014). Analisis data yang digunakan untuk 
data rekam medis melalui metode deskriptif dengan 
pendekatan data sekunder. Data dan informasi yang 
didapat dianalisis melalui tiga tahap, yaitu reduksi dan 
penyuntingan data, penyajian data dengan aplikasi 
Microsoft Excel 2013, dan verifikasi ulang data serta 
tinjauan pustaka untuk menarik simpulan dengan 
benar.

HASIL

Data jumlah kasus infeksi protozoa gastrointestinal 
(Tabel 1) diperoleh dari rekam medik di Klinik Rvet 
Bogor. Data Tabel 1 dikelompokkan berdasarkan 
bulan, genus parasit, serta jumlah kasus infeksi 
protozoa gastrointestinal. Data curah hujan 
(Gambar 1) diperoleh dari website Badan Meterologi, 
Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) selama September 
2020–September 2021 di Stasiun Meterologi Citeko, 
Bogor. Data curah hujan dihitung menggunakan 
rumus Rata-Rata Aljabar dan disajikan dengan grafik 
melalui Microsoft Excel 2013. Analisis curah hujan 
didasarkan pada penelitian (Syafei & Hidayati, 2014) 
yang dibagi menjadi lima kategori. Data persentase 
infeksi protozoa gastrointestinal (Gambar 2) diperoleh 
dari rasio antara total per genus parasit dengan total 
keseluruhan kasus dikali seratus persen. Selanjutnya, 
persentase infeksi tersebut disajikan dalam bentuk 
diagram melalui Microsoft Excel 2013.

 PEMBAHASAN

Temuan Kasus Infeksi Protozoa Gastrointestinal

Seluruh data rekam medik kasus infeksi protozoa 
gastrointestinal pada kucing di Klinik Rvet Bogor 
periode September 2020–September 2021 berjumlah 

74 kasus, yang terdiri atas 48 kasus Giardia sp., 
6 kasus Toxoplasma sp., 11 kasus Entamoeba sp., 
dan 9 kasus Isospora sp. Jumlah kejadian infeksi 
parasit gastrointestinal tertinggi terjadi pada bulan 
November–Desember 2020, Maret 2021, dan Mei 2021 
(Tabel 1). Sementara itu, tidak ditemukan kasus positif 
pada bulan September 2021.

Infeksi protozoa gastrointestinal merupakan 
salah satu penyebab utama kematian pada kucing 
domestik (Yang & Liang, 2015). Kejadian infeksi 
parasit gastrointestinal bervariasi dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, yaitu wilayah geografi, kondisi 
iklim dan tanah, musim, serta jenis populasi kucing 
(liar, shelter, atau rumahan) (Mohebali et al., 2019). 
Prevalensi infeksi parasit gastrointestinal pada kucing 
di dunia sebesar 8,6%–35%, artinya infeksi penyakit ini 
masih menjadi masalah yang serius bagi kesehatan 
hewan khususnya kucing (Yang & Liang, 2015). 
Tingginya prevalensi infeksi parasit gastrointestinal 
dapat dipengaruhi beberapa faktor salah satunya, 
yaitu faktor lingkungan. Faktor lingkungan yang dapat 
mempengaruhi prevalensi parasit tersebut meliputi 
iklim, suhu, kelembapan, ketinggian wilayah, curah 
hujan, dan kondisi tanah (Rahmawati et al., 2018). 

Berdasarkan Tabel 1 terdapat empat jenis protozoa 
gastrointestinal yang ditemukan di Klinik Rvet Bogor, 
yaitu genus Entamoeba, Toxoplasma, Isospora, dan 
Giardia. Genus Entamoeba, Giardia, dan Toxoplasma 
merupakan jenis protozoa gastrointestinal yang 
bersifat zoonotik. Infeksi protozoa tidak selalu 
menunjukkan gejala klinis (asimtomatik), namun 
pada kasus yang berat kucing akan mengalami diare, 
anoreksia, malabsorpsi, gangguan pertumbuhan, 
dan penurunan imunitas (Robbie et al., 2020). Gejala 
diare umumnya sering ditemukan pada pasien 
yang terinfeksi parasit gastrointestinal (Deza et 
al., 2018). Namun, kejadian diare pada hewan juga 
dapat disebabkan oleh virus, bakteri, dan keracunan 
makanan (Maryanti et al., 2015).

Berdasarkan rekap data (Tabel 1), frekuensi 
kejadian infeksi parasit gastrointestinal tertinggi 
terjadi pada bulan November–Desember 2020, 
Maret 2021, dan Mei 2021, sedangkan jumlah kejadian 
terendah terjadi pada bulan September 2021. 
Penularan penyakit parasit gastrointestinal umumnya 
terjadi melalui rute fecal–oral dan penyebaran 
ookista atau kista ke lingkungan melalui air yang 
merupakan media utama penularan parasit tersebut 
(Beigi et al., 2017). Salah satu faktor penting dalam 
transmisi infeksi parasit gastrointestinal yaitu cuaca. 
Musim hujan dengan adanya cemaran air dan musim 
kemarau dengan masalah kekurangan air merupakan 
kondisi potensial yang dapat memperparah kejadian 
penyakit tersebut (Syafei & Hidayati, 2014). Stadium 
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Tabel 1	 Jumlah kasus infeksi protozoa gastrointestinal

Bulan Gi (ekor) To (ekor) En (ekor) Is (ekor) KP (ekor)
September 4 1 0 0 5
Oktober 3 0 1 1 5
November 4 2 2 1 9
Desember 4 2 2 1 9
Januari 3 0 2 0 5
Februari 5 0 1 1 7
Maret 7 0 1 1 9
April 4 1 1 1 7
Mei 7 0 1 1 9
Juni 2 0 0 1 3
Juli 2 0 0 1 3
Agustus 3 0 0 0 3
September 0 0 0 0 0
TOTAL (ekor) 48 6 11 9 74

*Keterangan	: Gi = Giardia sp. (n); To = Toxoplasma sp.(n); En = Entamoeba sp. (n); Isospora sp. (n); KP = Jumlah 
Kasus Infeksi Protozoa Gastrointestinal per Bulan (N)

Gambar 1	 Grafik jumlah curah hujan di Stasiun 
Meterologi Citeko, Bogor

Gambar 2 	Persentase infeksi protozoa 
gastrointestinal
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kista dan ookista dapat bertahan hidup di lingkungan 
selama berbulan-bulan (Rahmwati et al., 2018). Selain 
itu, keadaan tanah yang basah dan kelembapan 
yang tinggi akan mendukung pertumbuhan 
protozoa gastrointestinal di lingkungan. Curah hujan 
yang tinggi dapat menurunkan tingkat suhu dan 
meningkatkan kelembapan tanah. Suhu optimum 
untuk perkembangan protozoa gastrointestinal 
beriksar 16–39°C, dengan kadar oksigen yang cukup 
dan kondisi tanah basah serta kelembapan tinggi 
(Karamina et al., 2017).

Kejadian infeksi protozoa gastrointestinal lebih 
sering terjadi pada kucing yang dipelihara namun 
dilepas liarkan. Hal ini dikarenakan kucing yang dilepas 

liarkan walaupun telah diberi pakan, tetapi secara 
alamiah kucing akan mencari pakan disekitar rumah, 
terutama pada tempat penampungan sampah ataupun 
berburu rodensia seperti tikus. Kucing yang dilepas 
liarkan juga memiliki kebiasaan sering meminum 
air genangan kotor dan menggaruk tanah, hal ini 
menjadi faktor utama tertelannya stadium infektif 
sehingga dapat terinfeksi protozoa gastrointestinal 
(Sucitriyani et al., 2014). Apabila kucing yang terinfeksi 
penyakit tersebut defekasi secara sembarangan di 
tanah, kemudian feses akan terbawa oleh air hujan 
sehingga hal ini menjadi sumber penyebaran penyakit 
ini kepada kucing lain. Kondisi curah hujan yang tinggi 
dengan banyaknya genangan air akan menjadikan 
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media penularan bagi kucing yang sehat. Kota Bogor 
merupakan salah satu wilayah di Indonesia dengan 
kadar curah hujan tinggi. Kota ini juga dikenal dengan 
sebutan Kota Hujan, hal ini disebabkan jumlah curah 
dan hari hujannya yang tinggi mencapai 4.000–4.500 
mm per tahunnya (Hidayat & Fahriah 2020).

Jumlah Curah Hujan di Tajur Halang

Jumlah curah hujan (CH) di Stasiun Citeko, Bogor 
periode September 2020–September 2021 disajikan 
pada Gambar 1. Setelah melakukan tahap pra-proses 
dan pengolahan data curah hujan BMKG (2021) dengan 
metode Rata-Rata Aljabar, hasil curah hujan per bulan 
disajikan pada Gambar 2. Analisis CH dikelompokkan 
menjadi lima kategori, yaitu CH dengan kisaran <100 
mm (rendah), 100–200 mm (agak rendah), 200–
300 mm (sedang), 300–400 mm (agak tinggi), dan 
>400 (tinggi) (Syafei & Hidayati, 2014). Hal tersebut 
dimaksudkan untuk mengetahui kisaran curah hujan 
yang menyebabkan tinggi atau rendah kejadian 
infeksi parasit gastrointestinal. Pengkategorian CH 
ini didasarkan pada klasifikasi iklim Oldeman dimana 
CH <100 mm/bulan termasuk CH rendah atau bulan 
kering, sedangkan CH >200 mm/bulan termasuk CH 
tinggi atau bulan basah (Paski et al., 2017).

Berdasarkan hasil pengelompokkan data 
tersebut (Gambar 1), maka CH di Stasiun Citeko, 
Bogor dikategorikan cenderung agak rendah. Bulan 
tertinggi infeksi parasit gastrointestinal terjadi pada 
bulan November dan Desember 2020, Maret 2021, 
serta Mei 2021. Curah hujan pada beberapa bulan 
tersebut dikategorikan cenderung menengah (Syafei 
& Hidayati, 2014). Tingginya kejadian infeksi parasit 
gastrointestinal per bulannya dipengaruhi oleh curah 
hujan. Curah hujan yang tinggi akan mempengaruhi 
frekuensi kejadian infeksi parasit gastrointestinal 
karena berdampak pada sanitasi lingkungan dan 
ketersediaan air bersih. Menurut BMKG (2020), bulan 
November merupakan bulan awal musim hujan di 
Bogor. Secara umum curah hujan di Bogor memiliki 
pola monsunal, pola tersebut ditandai dengan adanya 
curah hujan yang tinggi pada bulan November hingga 
Maret akibat pengaruh dari monsun Asia yang bersifat 
lembap dan banyak mensuplai uap air di udara (Hidayat 
& Farihah, 2020). Kondisi iklim di Kota Bogor memiliki 
suhu rataan berkisar 25–27oC tiap bulan, serta rataan 
kelembapan udara sebesar 80% (BPS 2021). Musim 
hujan yang tinggi akan menyebabkan meningkatnya 
kadar kelembapan tanah. Lingkungan dengan kadar 
kelemabapan yang tinggi dan suhu lingkungan 
rendah merupakan kondisi menguntungkan untuk 
perkembangan protozoa gastrointestinal (Hamdani 
et al., 2021). 

Diagram Persentase Infeksi Protozoa 
Gastrointestinal

Berdasarkan Gambar 2, persentase kejadian infeksi 
protozoa gastrointestinal tertinggi terjadi pada kasus 
Gardia sp. sebesar 64,86%. Hal tersebut sesuai dengan 
penelitian terdahulu, Giarda sp. merupakan kejadian 
infeksi parasit gastrointestinal yang sering ditemukan 
pada kucing dengan prevalensi sebesar 21,97% (Cossío 
et al., 2021). Prevalensi Giardiasis pada kucing di 
dunia mencapai 12% (Bouzid et al., 2015) Protozoa 
Giardia sp. merupakan protozoa gastrointestinal yang 
menginfeksi usus halus kucing dan menyebabkan 
diare non spesifik serta masalah kesehatan pada 
hewan dan manusia (Akbari et al., 2018),. Kucing dapat 
terinfeksi Giardiasis apabila memakan kista infektif 
yang mengkontaminasi makanan atau minuman.

Tingginya kasus Giardiasis di Klinik Rvet Bogor 
diduga dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain 
kondisi sanitasi yang buruk, iklim, dan kurangnya 
akses air bersih (Ehsan et al., 2016). Selain itu, 
faktor lain yang berpotensi meningkatkan kejadian 
Giardiasis, yaitu umur hewan (kucing dengan umur di 
bawah satu tahun lebih rentan), kucing yang sering 
meminum air mentah, kebiasaan menggigit atau 
menjilati benda yang dapat terkontaminasi kista, 
dan kebiasaan kucing yang sering berburu rodensia. 
Parasit ini memiliki karakteristik siklus hidup dan 
metabolisme yang sederhana. Oleh karena itu, parasit 
ini dapat berkembang cepat dalam tubuh inang dan 
menginfeksi inang walaupun hanya dengan 10 kista 
per oral (Wardhana, 2017).

Giardiasis pada kucing umumnya disebabkan 
oleh Giardia lamblia (juga dikenal Giradia intestinalis 
dan Giardia duodenalis). Anak kucing lebih rentan 
terinfeksi penyakit ini (utamanya kucing di bawah satu 
tahun) (Jones et al., 2013),. Hal ini disebabkan imunitas 
yang belum matang dan akan berkembang seiring 
bertambahnya umur hewan. G. lamblia berhabitat 
di saluran pencernaan bagian duodenum, proksimal 
jejenum, dan kantung empedu. G. lamblia memiliki 
dua stadium dalam siklus hidupnya, yaitu stadium 
trofozoit dan kista. Stadium trofozoit sangat peka 
terhadap lingkungan luar dan mudah mati, sebaliknya 
stadium kista mampu hidup lama hingga berbulan-
bulan pada kondisi lingkungan darat dan air. Kista juga 
tahan terhadap bahan kimia seperti klorin dan tahan 
pada air panas dan air dingin. Oleh karena itu, kista 
berperan penting dalam rantai penularan Giardiasis 
baik pada manusia maupun hewan (Patton 2016). 
Pengobatan Giardiasis pada kucing direkomendasikan 
dengan Metronidazol (20–25mg/kg BB selama 7–14 
hari) (Akbari et al., 2018).
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Persentase kejadian infeksi parasit gastrointestinal 
terbanyak kedua disebabkan oleh genus Entamoeba 
sebesar 14,86%. Amebiasis merupakan penyakit 
parasit yang menginfeksi hewan dan manusia, 
penyakit ini umumnya disebabkan oleh Entamoeba 
histolytica. E. histolytica ditemukan hampir di seluruh 
dunia, tetapi prevalensi tertinggi didapatkan di 
negara-negara berkembang. Kucing dapat terinfeksi 
penyakit tersebut melalui makanan dan air minum 
yang mengandung stadium infektif parasit ini. Parasit 
ini berhabitat di jaringan hati, paru, usus besar, kulit, 
otak, dan vagina. Infeksi Entamoeba hystolytica terjadi 
ketika hewan menelan kista matang di dalam pakan, 
air, atau benda yang terkontaminasi feses (CDC, 2015). 
Pengobatan yang umum digunakan untuk kasus 
Amebiasis, yaitu Metronidazole (10–25 mg/kg, PO 
setiap seminggu sekali) atau Furazolidone (2–4 mg/
kg, PO setiap seminggu sekali) (Patton, 2013).

Genus Isospora memiliki persentase sebesar 12,16% 
di Klinik Rvet Bogor, infeksi parasit ini menyebabkan 
Koksidiosis. Spesies Isospora sp. yang dapat 
menginfeksi kucing, ialah Isospora felis dan Isospora 
rivolta. Kista Isospora felis berbentuk ovoid berukuran 
32–53 x 26–43 μm tanpa mikropil, dan sporokista 
berukuran 20–26x17–22 μm, tidak memiliki Stieda 
body. Ookista Isospora rivolta berukuran 23–29x20–26 
μm dan sporokista berukuran 13–21 x 10–15 μm, tetapi 
tidak memiliki stieda body (Valinata & Sulinawati, 
2018),. Kedua spesies tersebut menginfeksi saluran 
pencernaan dan patogen terhadap kucing muda. 
Gejala klinis yang muncul, yaitu diare, anoreksia, 
dehidrasi, dan radang usus. Siklus hidup Isopspora 
sp. terbagi menjadi dua fase, yaitu fase seksual dan 
aseksual. Pengobatan yang dapat digunakan untuk 
kasus Koksidiosis ialah kombinasi Trimethoprim-
Sulfonamide (30–60 mg/kg, selama 6 hari) (Constable, 
2015).

Toksoplasmosis merupakan penyakit infeksi 
parasit gastrointestinal yang umumnya disebabkan 
oleh protozoa Toxoplasma gondii. Parasit ini dapat 
menginfeksi beberapa jenis hewan, antara lain kucing, 
anjing, sapi, kuda, tikus, domba, ayam, burung, babi, 
dan lain sebagainya. Akan tetapi, kucing dan hewan 
famili Felidae merupakan inang definitif dari parasit 
ini (ESCCAP, 2018). Toxoplasma gondii memiliki tiga 
bentuk dalam siklus hidupnya, yaitu takizoid (bentuk 
proliferatif), kista (berisi bradizoit), dan ookista 
(berisi sporozoit). Kejadian Toksoplasmosis pada 
kucing terjadi melalui beberapa cara diantaranya 
kucing memakan daging yang kurang matang dan 
meminum air yang terkontaminasi ookista parasit 
ini, serta melalui infeksi kongenital. Ookista masuk 
ke dalam usus halus dan membentuk sporozoit 
(stadium infektif). Sporozoit akan menembus sel 

epitel dan tumbuh menjadi trofozoit. Trofozoit 
akan bermultiplikasi membentuk skizon generasi 1. 
Kemudian, skizon matang pecah dan menghasilkan 
merozoit generasi 1 (skizogoni). Merozoit generasi 1 
akan masuk lagi ke dalam sel epitel dan membentuk 
makrogametosit dan mikrogametosit yang menjadi 
makrogamet dan mikrogamet (gametogoni). Setelah 
terjadi pembuahan, maka akan terbentuk ookista 
yang diekskresikan bersama feses kucing (Rakhmatia, 
2017).

Kejadian infeksi Toxoplasma sp. merupakan 
persentase terendah yakni sebesar 8,11%. Rendahnya 
kejadian Toksoplasmosis dapat disebabkan oleh 
adanya perbedaan populasi kucing dan daerah 
pengambilan sampel (Rakhmatia, 2017). Rendahnya 
kejadian Toksoplasmosis juga dapat disebabkan oleh 
pemilihan metode uji laboratorium yang digunakan 
(University of Tennesse College of Veterinary 
Medicine, 2009). Penggunaan gula sheater dalam 
metode pengapungan memberikan hasil yang lebik 
baik dalam mendeteksi adanya ooksita. Gula sheater 
memiliki berat jenis yang lebih besar dibandingkan 
bahan lain seperti Zinc Sulfate dan Sodium Nitrate 
sehingga lebih efektif dalam mengapungkan ookista. 
Selain itu, kucing akan terinfeksi Toksoplasmosis 
apabila menelan minimal 20 juta ookista dalam waktu 
singkat dalam 2 minggu (Avin & Melaniani, 2018). 
Setelah 3–4 hari di lingkungan ookista harus berada 
pada suhu optimum yakni 24°C untuk bersporulasi dan 
patogen bagi manusia dan hewan. Guna mencegah dan 
mengendalikan kejadian Tokosplasmosis pada kucing 
dapat dilakukan vaksinasi secara berkala (Agustin & 
Mukono, 2015). Diduga banyak kucing di sekitar klinik 
Rvet telah mendapatkan vaksinasi Toksoplasmosis. 
Sehingga hal ini berpotensi menurunkan angka 
kejadian Toksoplasmosis di klinik tersebut.

Beberapa faktor yang dapat meningkatkan 
kejadian Toksoplasmosis ialah kebersihan kandang, 
populasi kucing, iklim, dan sanitasi. Faktor lain yang 
berpeluang meningkatkan kejadian Toksoplasmosis, 
yaitu kucing peliharaan yang bebas keluar masuk 
rumah (Hanafiah et al., 2015). Kucing yang bebas 
keluar masuk rumah dan berinteraksi dengan 
lingkungan lebih berisiko menderita Toksoplasmosis 
akibat menelan ookista di lingkungan atau memakan 
hewan lain yang terkontaminasi Toxoplasma sp. 
Kandang peliharaan yang tidak dibersihkan dapat 
menyebabkan ookista akan menempel di kandang dan 
di tubuh kucing, meskipun kucing sudah dimandikan 
oleh pemiliknya. Pengobatan yang dapat digunakan 
untuk kasus Toksoplasmosis pada kucing, yaitu 
sediaan Clindamycin hydrochloride (10–12 mg/kg, dua 
kali sehari selama empat minggu) (ESCCAP, 2018).

Tingginya kasus kejadian parasit gastrointestinal 
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pada kucing umumnya dipengaruhi oleh kondisi 
sanitasi, iklim, cuaca, umur, dan perilaku kucing. 
Pencegahan dapat dilakukan dengan cara 
membersihkan dan mengeringkan peralatan 
seperti wadah makanan, minuman, dan kandang. 
Peralatan makanan, litter box, dan kandang harus 
dicuci menggunakan air panas dan diganti secara 
berkala. Direkomendasikan memandikan kucing 
dengan sampo yang mengandung Chlorhexidine 
untuk menghilangkan kista yang menempel pada 
rambut. Selain itu, pembuangan feses harus dilakukan 
dengan benar untuk menghindari penularan dari 
hewan ke hewan. Pemilik hewan harus meningkatkan 
higienitas untuk menghindari penyebaran kista dan 
memeriksakan kesehatan hewan untuk memastikan 
hewan bebas dari penyakit tersebut. Hewan yang 
diduga terinfeksi penyakit ini harus dipisahkan 
dari hewan lain dan dilakukan diagnosa dini untuk 
mengetahui infeksi penyakit lebih awal (ESCCAP, 
2018).
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